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ABSTRACT

This study aims to systematically examine the use of Augmented Reality (AR) in
elementary school physics learning through a Systematic Literature Review (SLR)
approach. The review was conducted on scholarly articles published between
2015 and 2025 and retrieved from the Google Scholar database. The SLR method
followed the PRISMA framework, which includes the stages of identification,
screening, eligibility, and inclusion of articles. The findings indicate that AR
consistently contributes to improving students’ conceptual understanding of
physics, learning motivation, and engagement, particularly in abstract subject
matter. However, the implementation of AR still faces challenges related to limited
infrastructure and teachers’ digital pedagogical competencies. The results of this
study are expected to serve as both a theoretical and practical reference for the
development of technology-based physics learning in elementary schools.

Keywords: augmented reality, physics learning, elementary school, systematic
literature review.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis penggunaan Augmented
Reality (AR) dalam pembelajaran fisika di sekolah dasar melalui pendekatan
Systematic Literature Review (SLR). Kajian dilakukan terhadap artikel ilmiah yang
dipublikasikan pada rentang tahun 2015-2025 dan diperoleh melalui basis data
Google Scholar. Metode SLR mengacu pada kerangka PRISMA yang meliputi
tahap identifikasi, seleksi, kelayakan, dan inklusi artikel. Hasil kajian menunjukkan
bahwa AR secara konsisten berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman
konsep fisika, motivasi belajar, dan keterlibatan siswa, khususnya pada materi
yang bersifat abstrak. Meskipun demikian, implementasi AR masih menghadapi
tantangan berupa keterbatasan infrastruktur dan kompetensi pedagogi digital
guru. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan teoretis dan praktis
dalam pengembangan pembelajaran fisika berbasis teknologi di sekolah dasar.
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Kata kunci: augmented reality, pembelajaran fisika, sekolah dasar, systematic

literature review.

A.Pendahuluan
Perkembangan teknologi digital
pada abad ke-21 telah membawa
perubahan signifikan dalam
paradigma pembelajaran di berbagai
termasuk
(Jannah &

Rosdiana, 2025). Integrasi teknologi

jenjang pendidikan,

pendidikan  dasar

dalam pembelajaran tidak lagi

dipandang sebagai pelengkap,
melainkan sebagai kebutuhan untuk
meningkatkan kualitas proses dan
hasil belajar siswa (Anjani et al.,
2024). Pendidikan sains di sekolah
dasar dituntut untuk menyesuaikan
diri dengan karakteristik peserta didik
yang tumbuh dalam lingkungan
digital. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi interaktif dapat
meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman
(Saputra, 2024). Oleh karena itu,

berbasis

konseptual siswa

inovasi pembelajaran
teknologi menjadi isu penting dalam
pengembangan pendidikan dasar di
Indonesia

Pembelajaran IPA, khususnya
fisika, di sekolah dasar sering kali
menghadapi tantangan dalam

menyampaikan konsep yang bersifat

abstrak (Ruliandari et al., 2025).
Konsep seperti gaya, energi, dan
gerak sulit dipahami siswa apabila
hanya disampaikan melalui metode
ceramah dan media statis. Hal ini
menyebabkan rendahnya
pemahaman konseptual dan minat
belajar siswa terhadap fisika sejak
dini. Penelitian di Indonesia
menunjukkan bahwa siswa sekolah
dasar cenderung menghafal konsep
IPA tanpa memahami makna
iimiahnya (Sa’adah et al., 2025).
Kondisi tersebut menuntut
penggunaan media pembelajaran
yang mampu memvisualisasikan
konsep fisika secara konkret dan
kontekstual (Maisaroh & Ishafit,
2025).

Salah satu pendekatan yang
dinilai  efektif untuk mengatasi
permasalahan pembelajaran fisika
adalah penggunaan media
pembelajaran  berbasis teknologi
visual interaktif. Media visual interaktif
memungkinkan siswa mengamati
fenomena fisika yang sulit diamati
secara langsung (Purnama &
Nurhania, 2025). Teknologi ini juga
mendukung pembelajaran berbasis

pengalaman (experiential learning)
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yang sesuai dengan karakteristik
perkembangan kognitif siswa sekolah
dasar. Beberapa studi menunjukkan
bahwa media digital interaktif mampu
meningkatkan aktivitas belajar dan
pemahaman konsep |IPA siswa
(Taroreh, 2024). Dengan demikian,
teknologi  visual menjadi solusi
potensial untuk meningkatkan
kualitas
sekolah dasar (Putra et al., 2024).

Salah satu teknologi visual

pembelajaran fisika di

interaktif yang berkembang pesat
dalam dunia pendidikan adalah
augmented  reality  (AR). AR
merupakan teknologi yang
menggabungkan objek virtual dua
atau tiga dimensi ke dalam
lingkungan nyata secara real-time
(Khairani et al., 2021). Dalam konteks
pendidikan, AR memungkinkan siswa
berinteraksi langsung dengan objek
pembelajaran secara visual dan
dinamis (Muti et al., 2024). Penelitian
menunjukkan bahwa AR dapat
meningkatkan perhatian, motivasi,
dan pemahaman konsep siswa
(Yeremia et al., 2025). Oleh karena
itu, AR mulai banyak dikembangkan
sebagai media pembelajaran inovatif
di berbagai mata pelajaran, termasuk
IPA  dan fisika

Kurniawan, 2017).

(Mustagim &

Penerapan AR dalam
pembelajaran |IPA sekolah dasar
menunjukkan potensi besar dalam
membantu siswa memahami konsep
fisika secara lebih konkret (Basir &
Uding, 2025). AR

memvisualisasikan fenomena yang

mampu

tidak dapat diamati secara langsung,
seperti gaya magnet atau pergerakan
partikel. Studi di
menunjukkan bahwa penggunaan AR

Indonesia

dalam pembelajaran IPA
meningkatkan hasil belajar dan
keterlibatan siswa secara signifikan
(Sari et al.,, 2025). Selain itu, AR
mendukung pembelajaran berbasis
eksplorasi dan penemuan yang
sesuai dengan pendekatan Kurikulum
Merdeka (Hidayat et al., 2025).
Dengan demikian, AR menjadi
alternatif media pembelajaran yang
relevan bagi pembelajaran fisika di
sekolah dasar (Purwandari et al.,
2021).

Meskipun penelitian mengenai
AR  dalam

berkembang, sebagian besar studi

pendidikan terus

masih berfokus pada pengembangan
media atau uji efektivitas pada
konteks terbatas. Kajian yang
merangkum dan menganalisis secara
sistematis penelitian-penelitian terkait

AR dalam pembelajaran fisika
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sekolah dasar masih relatif terbatas.
Telaah sistematis diperlukan untuk
melihat pola, tren, dan celah
penelitian yang ada. Tanpa kajian
komprehensif, pengembangan AR
berisiko bersifat parsial dan tidak
berkelanjutan. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan systematic
literature review untuk memperoleh
gambaran utuh terkait penggunaan
AR dalam pembelajaran fisika SD
(Fadilla et al., 2025).

Metode systematic literature
review (SLR) memungkinkan peneliti
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mensintesis hasil penelitian secara
objektif dan terstruktur (Astagisa &
Malik, 2025). SLR

meminimalkan bias subjektif dalam

membantu
pemilihan literatur serta

meningkatkan validitas  temuan
(Qudratuddarsi et al., 2024). Dalam
bidang pendidikan, SLR sering
digunakan untuk memetakan
perkembangan riset dan efektivitas
suatu inovasi pembelajaran.
Penerapan SLR dalam kajian AR
memberikan dasar ilmiah yang kuat
untuk pengambilan
pedagogis (Rambe et al., 2023). Oleh

karena itu, metode SLR dipandang

keputusan

tepat untuk mengkaji penggunaan AR

dalam pembelajaran fisika sekolah
dasar (Fadilla et al., 2025).
Berdasarkan wuraian tersebut,

penelitian  ini  bertujuan  untuk

melakukan  systematic literature
review terhadap penggunaan
augmented reality dalam

pembelajaran fisika di sekolah dasar.
Penelitian ini menganalisis tujuan
penggunaan AR, dampaknya
terhadap pembelajaran, serta
tantangan implementasinya. Hasil
SLR diharapkan

kontribusi teoretis dan praktis bagi

memberikan

pengembangan pembelajaran fisika
berbasis teknologi. Dengan demikian,
penelitian ini dapat menjadi rujukan
bagi pendidik, peneliti, dan
pengembang media pembelajaran di

sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) untuk mengkaji secara
komprehensif penggunaan
augmented  reality (AR) dalam
pembelajaran fisika di sekolah dasar.
Metode SLR dipilih karena mampu
menyajikan sintesis hasil penelitian
secara sistematis, transparan, dan
dapat direplikasi. Prosedur penelitian

mengacu pada kerangka PRISMA
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(Preferred  Reporting  Items  for
Systematic Reviews and Meta-
Analyses) yang lazim digunakan
dalam penelitian pendidikan.

Proses  pengumpulan  data
dilakukan melalui pencarian artikel
ilmiah pada basis data Google
Scholar dengan menggunakan kata
reality”,

‘pembelajaran fisika”, “IPA sekolah

kunci “‘augmented

dasar”’, dan padanan istilah dalam

bahasa Inggris. Kriteria inklusi
meliputi artikel yang dipublikasikan
pada periode 2015-2025, membahas
penggunaan AR dalam pembelajaran
IPA atau fisika di sekolah dasar, serta
tersedia dalam bentuk teks lengkap.
Artikel yang tidak relevan dengan
konteks pendidikan dasar atau tidak
melalui proses penelaahan sejawat
(peer-reviewed)  dikeluarkan  dari
analisis. Berdasarkan proses seleksi
tersebut, diperoleh 15 artikel yang
memenuhi kriteria untuk dianalisis
lebih lanjut.

Analisis data dilakukan
menggunakan teknik content analysis
untuk mengidentifikasi fokus
penelitian, metode yang digunakan,
serta temuan utama dari masing-
masing artikel. Data yang diekstraksi
meliputi tujuan penelitian, subjek

penelitian, jenis media AR, materi

fisika yang dikaji, serta dampak
penggunaan AR terhadap
pembelajaran.  Selanjutnya, hasil
analisis disintesis secara tematik
untuk menemukan pola kesamaan
dan perbedaan antar penelitian.
Proses ini bertujuan menghasilkan
kesimpulan yang komprehensif dan

berbasis bukti.

C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Berdasarkan

Berdasarkan proses systematic
literature review, teridentifikasi 15
artikel ilmiah periode 2015-2025
yang membahas penggunaan
Augmented Reality (AR) dalam
pembelajaran fisika atau IPA di
sekolah dasar dan dapat diakses
melalui Google Scholar. Hasil seleksi
menunjukkan adanya peningkatan
publikasi secara signifikan setelah
tahun 2019, yang mengindikasikan
meningkatnya  perhatian  peneliti
terhadap pemanfaatan AR sebagai
media pembelajaran di pendidikan
dasar. Seluruh artikel yang dianalisis
secara umum melaporkan dampak
positif  penggunaan AR dalam
konteks pembelajaran IPA. Temuan
ini menunjukkan bahwa AR telah

berkembang dari sekadar inovasi
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teknologi menjadi pendekatan
pembelajaran yang semakin relevan
dalam praktik pendidikan dasar
(Mustagim & Kurniawan, 2017).

Hasil analisis lebih  lanjut
menunjukkan bahwa AR paling
banyak diterapkan pada materi fisika
yang bersifat abstrak, seperti gaya,
gerak, energi, dan perubahan wujud
benda. AR dimanfaatkan untuk
menyajikan representasi visual tiga
dimensi dan simulasi interaktif yang
membantu siswa memahami konsep

yang sulit diamati secara langsung.

Berbagai  penelitian  melaporkan
bahwa siswa yang belajar
menggunakan AR memiliKi

pemahaman konsep yang lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran
berbasis media konvensional. Selain
itu, AR membantu siswa mengaitkan
konsep fisika dengan fenomena
nyata di lingkungan sekitar. Temuan
ini memperkuat peran AR sebagai
media yang mendukung
pembelajaran konseptual yang lebih
konkret dan bermakna (Siregar et al.,
2025)

Selain aspek kognitif, hasil
kajian juga menunjukkan bahwa
penggunaan AR berdampak positif
terhadap motivasi dan keterlibatan

siswa dalam pembelajaran fisika.

Media AR yang bersifat interaktif dan
visual menarik mampu meningkatkan
antusiasme, minat belajar, serta
keaktifan siswa selama proses
pembelajaran. Pembelajaran
berbasis AR mendorong siswa untuk
lebih aktif

mengeksplorasi, dan

mengamati,

berdiskusi
mengenai konsep yang dipelajari.
Beberapa studi mencatat bahwa
siswa menunjukkan partisipasi belajar
yang lebih tinggi ketika AR digunakan
sebagai media pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa AR
berkontribusi  tidak hanya pada
peningkatan hasil belajar, tetapi juga
pada penguatan aspek afektif siswa
(Ni‘'mah et al., 2024).

Secara teoretis, peningkatan
pemahaman konsep melalui AR
dapat dijelaskan dalam kerangka
konstruktivistik,  di

mana pengetahuan dibangun melalui

pembelajaran

interaksi aktif dengan lingkungan
belajar. AR
cognitive tool yang memediasi proses

berfungsi  sebagai
berpikir siswa dengan menyediakan
visualisasi yang dapat dimanipulasi
secara langsung. Dengan demikian,
efektivitas AR tidak semata-mata
terletak pada kecanggihan
teknologinya, melainkan pada

kemampuannya mendukung proses
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konstruksi pengetahuan siswa.
Temuan ini menegaskan bahwa AR
perlu diposisikan sebagai bagian dari
strategi pedagogis yang terencana,
bukan sekadar inovasi teknis dalam
pembelajaran (Fadhilah & Nuriza,
2025).

Temuan kajian juga
menunjukkan bahwa penggunaan AR
memiliki  kesesuaian yang kuat
dengan karakteristik perkembangan
kognitif siswa sekolah dasar yang
berada pada tahap operasional
konkret. Pada tahap ini, siswa
membutuhkan visualisasi dan
manipulasi objek untuk memahami
konsep  abstrak, yang  dapat
difasilitasi secara optimal melalui AR.
Selain itu, integrasi AR sejalan
dengan arah kebijakan pendidikan
nasional yang menekankan
pembelajaran aktif, kontekstual, dan
berbasis teknologi. Dalam konteks
Kurikulum Merdeka, AR berpotensi
mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif
siswa. Oleh karena itu, penerapan
AR relevan baik secara pedagogis
maupun
(Susanti et al., 2020).

Meskipun menunjukkan potensi

kebijakan pendidikan

yang signifikan, hasil SLR ini juga
mengungkap sejumlah tantangan

dalam implementasi AR di sekolah
dasar. Keterbatasan infrastruktur
teknologi, kesenjangan akses
perangkat, serta rendahnya
kompetensi pedagogi digital guru
masih menjadi hambatan utama.
Beberapa penelitian menekankan
bahwa tanpa pelatihan dan
pendampingan  yang memadai,
penggunaan AR berisiko menjadi
aktivitas  teknis  yang kurang
bermakna secara pedagogis. Oleh
karena itu, diskursus mengenai AR
perlu diperluas  dari sekadar
efektivitas media menuju kesiapan
sistem pendidikan secara
menyeluruh.  Dengan  dukungan
institusional yang memadai, AR
berpotensi diterapkan secara lebih
efektif dan berkelanjutan dalam
pembelajaran fisika di sekolah dasar

(Mustagim, 2017).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil systematic
literature review terhadap 15 artikel
ilmiah periode 2015-2025, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
(AR) dalam

pembelajaran fisika di sekolah dasar

augmented  reality

memiliki potensi signifikan dalam
meningkatkan pemahaman konsep,
motivasi belajar, dan keterlibatan
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siswa. AR efektif dalam
memvisualisasikan  konsep fisika
yang bersifat abstrak dan mendukung
pembelajaran yang lebih bermakna.
Namun demikian, keberhasilan
implementasi AR sangat bergantung
pada kesiapan infrastruktur dan
kompetensi pedagogi digital guru.
Pemanfaatan AR dalam
pembelajaran fisika disarankan untuk
dirancang secara terintegrasi dengan
model pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Lembaga pendidikan dan
pemangku kebijakan perlu

memberikan dukungan berupa

pelathan guru dan penyediaan
sarana teknologi yang memadai.
Penelitian  selanjutnya disarankan
mengkaji efektivitas AR dalam jangka
panjang serta integrasinya dengan
model pembelajaran inkuiri atau

problem-based learning.
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